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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
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Pembangunan Manusia, angkatan kerja dan kemiskinan terhadap Indeks
Pertumbuhan Ekonomi, Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia periode
Tingkat Pengangguran, tahun 2015-2022. Jenis penelitian ini adalah
Belanja ~ Modal,  Tingkat kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode
Partisipasi Angkatan Kerja, analisis regresi data panel. Hasil penelitian
Kemiskinan. menunjukkan bahwa tingkat pengangguran dan

kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap  Indeks  Pembangunan  Manusia di
Indonesia, belanja modal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di
Indonesia, pertumbuhan ekonomi berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia di Indonesia, dan tingkat
partisipasi angkatan kerja tidak berpengaruh positif
signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di
Indonesia. Mengacu pada kesimpulan tersebut, maka
implikasi penelitian ini adalah sebagai upaya untuk
terus meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) di Indonesia, pihak pemerintah pusat maupun
pihak pemerintah daerah perlu memfokuskan
perhatiannya terhadap berbagai kebijakan yang
terkait dengan tingkat pengangguran, belanja modal
dan kemiskinan.

PENDAHULUAN

Pembangunan manusia merupakan paradigma pembangunan yang menempatkan manusia
(penduduk) sebagai fokus dan sasaran akhir dari seluruh kegiatan pembangunan, yaitu
tercapainya penguasaan atas sumber daya (pendapatan untuk mencapai hidup layak), peningkatan
derajat kesehatan (usia hidup panjang dan sehat) dan meningkatnya pendidikan (Zumaeroh et al
2023). Ananta (2013) mengemukakan bahwa pembangunan manusia merupakan isu sentral yang
memiliki dimensi yang lebih luas dibandingkan dengan konsep pembangunan ekonomi yang
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lebih menekankan pada pertumbuhan, pengembangan sumber daya manusia dan kebutuhan dasar.
Berbagai ukuran pembangunan manusia dibuat untuk melihat pembangunan sosial dan ekonomi
suatu negara, namun sejak publikasi pertama dari Laporan Pembangunan Manusia (Human
Development Reports) pada 1990 oleh United Nations Development Programme (UNDP),
Human Development Index (HDI) atau Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dibuktikan sebagai
indikator pengukuran pembangunan manusia di seluruh dunia.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan suatu indeks komposit berdasarkan tiga
indikator, yaitu angka harapan hidup pada waktu lahir (/ife expectancy at birth), angka melek
huruf penduduk dewasa (adult literacy rate) dan rata-rata lama sekolah (mean years of schooling),
serta kemampuan daya beli (purchasing power parity). Indikator angka harapan hidup mengukur
kesehatan, indikator angka melek huruf penduduk dewasa dan rata-rata lama sekolah mengukur
pendidikan, dan terakhir indikator kemampuan daya beli mengukur standar hidup. Menurut data
dari Badan Pusat Statistik (BPS) dapat diketahui bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Indonesia selama tahun 2011 hingga tahun 2022 terus mengalami peningkatan, namun kenaikan
yang terjadi di tahun 2020 dan 2021 mengalami perlambatan seperti terlihat pada Tabel 1 berikut
ini.

Tabel 1. Perubahan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia Periode Tahun 2011-

2022
No. Periode Tahun I(lz /1;;[ Perl(l(;z;han

1 2011 67,09 _

2 2012 67,70 0,91
3 2013 68,31 0.90
4 2014 68,90 0,86
5 2015 69,55 0,94
6 2016 70,18 0,91
7 2017 70.81 0.90
8 2018 71,39 0,82
9 2019 71,92 0,74
10 2020 71,94 0,03
11 2021 72,29 0,49
12 2022 72,91 0,86

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2023

Tabel 1 menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia selama
tahun 2011 hingga tahun 2022 rata-rata meningkat sebesar 0,76 persen per tahun, dari 67,09 pada
tahun 2011 menjadi 72,91 pada tahun 2022. Akan tetapi satu hal yang perlu dicatat adalah bahwa
meskipun IPM mengalami peningkatan, namun tingkat pertumbuhannya mengalami perlambatan.
Menurut BPS, kenaikan IPM di tahun 2020 hanya disokong oleh dua faktor saja yaitu dorongan
dari dimensi pendidikan dan kesehatan. Pada saat itu, dimensi ekonomi mengalami kontraksi atau
pertumbuhan yang negatif. BPS juga menggarisbawahi bahwa Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) Indonesia tahun 2021 masih belum optimal, karena salah satu indikator yaitu nilai
Pengeluaran Per Kapita (PPP) meskipun mengalami kenaikan selama 2020-2021, namun masih
di bawah level tahun 2019.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator penting untuk mengukur
keberhasilan dalam upaya membangun kualitas hidup manusia (masyarakat), dan IPM juga dapat
menentukan peringkat atau level pembangunan suatu wilayah/negara. Bagi Indonesia, IPM
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merupakan data strategis karena selain sebagai ukuran kinerja Pemerintah, IPM juga digunakan
sebagai salah satu alokator penentuan Dana Alokasi Umum (BPS, 2021). Paranoan (2017)
mengemukakan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator penting untuk
mengukur keberhasilan dalam upaya membangun kualitas hidup manusia dan mampu
menjelaskan bagaimana manusia dapat mengakses hasil pembangunan dalam dimensi kesehatan,
pendidikan serta standar hidup layak. Terkait dengan pentingnya IPM tersebut, maka perlu
dilakukan berbagai upaya untuk terus meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
melalui berbagai faktor yang mempengaruhinya.

Studi Empiris Muslikhati (2018) memberikan bukti bahwa pertumbuhan ekonomi
berpengaruh positif signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia. Studi
yang dilakukan oleh Cahyanti et al., (2021) membuktikan bahwa tingkat pengangguran terbuka
mempunyai pengaruh yang negatif signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Temuan
Khikmah et al., (2020) menemukan bukti bahwa belanja modal merupakan salah satu faktor
penting yang berpengaruh positif signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Studi
yang dilakukan oleh Hakiki et al., (2020) membuktikan bahwa tingkat partisipasi angkatan kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Selanjutnya, hasil
penelitian Diastama (2018) menunjukkan bukti bahwa kemiskinan merupakan salah satu faktor
penting yang berpengaruh negatif signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia.
Di sisi yang lain, penelitian yang dilakukan oleh Rahmat & Bachtiar (2017); Si’lang et al., (2019);
Sasti & Latrini (2019); Nurmalasari ef al., (2017) serta studi yang dilakukan oleh Astuti (2018)
justru menunjukkan hasil bahwa pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran, belanja modal,
tingkat partisipasi angkatan kerja dan kemisikinan tidak berpengaruh signifikan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di wilayah Indonesia.

Evaluasi terhadap beberapa penelitian sebelumnya tersebut di atas menunjukan hasil yang
beragam atau terjadi adanya research gap. Terkait dengan hal tersebut, maka penelitian ini
mencoba untuk melakukan pengujian kembali mengenai pengaruh pertumbuhan ekonomi, tingkat
pengangguran, belanja modal, tingkat partisipasi angkatan kerja dan kemiskinan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia tahun 2016-2020. Sejak tahun 2010, Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia terus tumbuh secara konsisten, namun pada tahun
2020 pertumbuhan IPM di tingkat nasional menghadapi tantangan dengan tumbuh melambat
akibat pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia dan sebagian besar negara di dunia (BPS,
2021). Perlambatan pertumbuhan IPM tahun 2020 sangat dipengaruhi oleh turunnya rata-rata
pengeluaran per kapita yang disesuaikan, dimana indikator ini turun dari 11,30 juta rupiah pada
tahun 2019 menjadi 11,01 juta rupiah pada tahun 2020. Menurut BPS, perlambatan pertumbuhan
IPM umumnya disebabkan oleh melambatnya pertumbuhan umur harapan hidup dan pendidikan,
serta menurunnya pengeluaran riil per kapita sebagai akibat dari kontraksi pertumbuhan ekonomi.

LANDASAN TEORI
Teori Human Capital

Human capital secara bahasa tersusun atas dua kata dasar yaitu manusia dan kapital
(modal). Ritonga (2019) mengemukakan bahwa kapital diartikan sebagai faktor produksi yang
digunakan untuk membuat suatu barang atau jasa tanpa mengonsumsinya selama proses produksi.
Berdasarkan definisi kapital tersebut, manusia dalam human capital merupakan suatu bentuk
modal seperti halnya mesin dan teknologi, dan manusia juga memiliki peran atau tanggung jawab
dalam segala aktivitas ekonomi, seperti produksi, konsumsi, dan transaksi. Seiring dengan
berkembangnya teori ini, Auman capital dapat didefinisikan berdasarkan tiga konsep sebagai
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berikut (Nurkholis, 2018):

1. Human capital sebagai aspek individual. Konsep ini menyatakan bahwa modal manusia
merupakan suatu kemampuan yang ada pada diri manusia, seperti pengetahuan dan
keterampilan. Hal ini diperjelas oleh Rastogi (2002) yang menyatakan bahwa human capital
merupakan pengetahuan, kompetensi, sikap, kesehatan, dan sifat yang dimiliki oleh manusia.

2. Human capital merupakan pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan melalui berbagai
aktifitas pendidikan seperti sekolah, kursus, dan pelatihan. Konsep utama model ini adalah
bahwa human capital merupakan sesuatu yang didapatkan melalui akumulasi suatu proses
tertentu. Konsep ini menganggap bahwa human capital tidak berasal dari pengalaman manusia.

3. Human capital berdasarkan pada perspektif orientasi produksi. Nurkholis (2018)
mengungkapkan bahwa human capital merupakan sumber mendasar dari produktivitas
ekonomi. Human capital juga merupakan suatu investasi yang dilakukan manusia untuk
meningkatkan produktivitasnya. Frank & Bernanke (2007) berpendapat bahwa human capital
adalah perpaduan antara pendidikan, pengalaman, pelatihan, keterampilan, kebiasaan,
kesehatan, energi dan inisiatif yang memengaruhi produktivitas manusia.

Muslikhati (2018) mengungkapkan bahwa di dalam proses pertumbuhan ekonomi, ada
beberapa faktor yang harus diperhatikan antara lain modal (capital), tenaga kerja (labour),
teknologi (technology), dan keahlian (skill). Pada awalnya, faktor keahlian (ski/l) dan pendidikan
belum terlalu mendapatkan perhatian lebih karena fokus perhatian masih mengarah pada
ketersediaan sumber daya alam yang melimpah sebagai penunjang pertumbuhan ekonomi.
Namun setelah tahun 1960-an, hasil studi mulai memperhatikan keahlian (skill) dan pendidikan
sebagai salah satu faktor penting yang sangat dibutuhkan dalam menunjang pertumbuhan
ekonomi selain dukungan sumber daya alam.

Bado et al., (2017) menjelaskan dalam teori modal manusia (human capital), secara
konseptual modal manusia merupakan suatu proses dimana pendidikan memiliki pengaruh positif
terhadap pembangunan ekonomi. Manusia yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi yang
diukur dengan lamanya waktu sekolah akan memiliki pekerjaan dan upah yang lebih baik
dibandingkan dengan yang memiliki tingkat pendidikan lebih rendah. Apabila upah
mencerminkan produktivitas, berarti semakin banyak orang yang memiliki pendidikan tinggi,
maka akan semakin tinggi pula produktivitas yang selanjutnya ekonomi nasional juga akan
bertumbuh lebih tinggi.

Human capital merupakan salah satu faktor penting dalam peningkatan produktivitas
ekonomi di suatu negara (Nurkholis, 2018). Human capital merupakan suatu konsep yang
muncul pertama kali pada tahun 1776 di bidang ekonomi klasik, dimana human capital dapat
dicapai atau diperoleh melalui dua cara sebagai berikut (Nurkholis, 2018):

1. Manusia digunakan sebagai tenaga kerja berdasarkan jumlah kuantitatifnya. Hal ini
menyatakan bahwa semakin banyak jumlah manusia atau tenaga kerja, maka tingkat
produktivitasnya akan semakin tinggi.

2. Investasi merupakan cara utama dalam meningkatkan atau mendapatkan human capital.
Pendidikan dan pelatihan yang didaptkan manusia akan meningkatkan kemampuan dan
keterampilannya sehingga produktivitasnya juga akan semakin meningkat. Cara kedua ini
tidak lagi mementingkan kuantitas jumlah tenaga kerja.

Todaro (2011) menjelaskan bahwa human capital dapat diukur melalui bidang
pendidikan dan kesehatan. Pendidikan dan pelatihan dapat menjadi nilai tambah seorang manusia.
Hal ini dapat dijelaskan apabila semakin tinggi pendidikan seseorang atau semakin banyak
mengikuti pelatihan maka kemampuan dan keterampilan yang dimiliki semakin tinggi. Sementara
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itu, kesehatan merupakan bidang yang saling terkait dengan pendidikan. Pendidikan tinggi yang
dimiliki tanpa adanya tubuh yang sehat tidak akan menaikkan produktivitas. Sementara itu,
pendidikan yang tinggi juga dapat memengaruhi tingkat kesadaran kesehatan seseorang.

Pengukuran indikator kesehatan dalam human capital dilakukan dengan menggunakan
nilai Angka Harapan Hidup (AHH). Nilai AHH merupakan rata-rata perkiraan banyak tahun yang
dapat ditempuh oleh seseorang selama hidup (Mantra, 2012). Semakin tinggi angka harapan
hidup seseorang maka semakin berkualitas indikator kesehatannya. Selain AHH, banyak metode
yang dapat digunakan untuk mengukur indikator kesehatan seperti kematian bayi dan kematian
ibu hamil. Selanjutnya, Pengukuran indikator pendidikan dilakukan dengan menggabungkan dua
komponen, yaitu angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah. Angka melek huruf adalah
persentase penduduk usia 15 tahun ke atas yang dapat membaca dan menulis huruf latin dan atau
huruf lainnya. Rata-rata lama sekolah menggambarkan jumlah tahun yang digunakan oleh
penduduk usia 15 tahun ke atas dalam menjalani pendidikan formal. Kedua komponen tersebut
merupakan ukuran yang tepat dalam menentukan kualitas pendidikan sesorang. Rata-rata lama
sekolah dapat secara jelas menggambarkan kualtias pendidikan seseorang, seperti lulusan SD
dengan lulusan Doktor akan memiliki perbedaan kemampuan yang berpengaruh terhadap tingkat
produktivitas (Nurkholis, 2018).

Muslikhati (2018) mengungkapkan bahwa human capital menjadi sebuah piranti yang
mempengaruhi bagaimana perekonomian di suatu negara tumbuh dan berkembang. Pendidikan
dan keahlian (skill) dapat membantu peningkatan capital stock sehingga mampu mendorong
peningkatan produktivitas modal yang dimiliki. Ketika komponen pendidikan dan keahlian (skill)
ini terakomodasi dengan sempurna, maka akan mampu meningkatkan perekonomian dengan
lebih efisien.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menurut Badan Pusat Statistik (BPS) adalah
bagaimana penduduk dapat mengakses hasil pembangunan dalam memperoleh pendapatan,
kesehatan, pendidikan, dan sebagainya. Indeks Pembangunan Manusia diperkenalkan oleh United
Nations Development Programme (UNDP) pada tahun 1990 dan dipublikasikan secara berkala
dalam laporan tahunan Human Development Report (BPS, 2007). Kegunaan Indeks
Pembangunan Manusia antara lain:

1. IPM merupakan indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam upaya membangun
kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk).

2. IPM dapat menentukan peringkat atau level pembangunan suatu wilayah/negara.

3. Bagi Indonesia, IPM merupakan data strategis karena selain sebagai ukuran kinerja
Pemerintah, IPM juga digunakan sebagai salah satu alokator penentuan Dana Alokasi Umum
(DAU).

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human Development Index (HDI) merupakan
pengukuran perbandingan dari harapan hidup, melek huruf, pendidikan dan standar hidup untuk
semua negara di seluruh dunia. IPM/HDI digunakan untuk mengklasifikasikan apakah sebuah
negara adalah negara maju, negara berkembang, atau negara terbelakang, dan juga untuk
mengukur pengaruh dari kebijaksanaan ekonomi terhadap kualitas hidup. Suwandi (2015)
menjelaskan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau yang dikenal dengan sebutan
Human Development Index (HDI) adalah indikator yang digunakan untuk mengukur salah satu
aspek penting yang berkaitan dengan kualitas dari hasil pembangunan ekonomi yakni derajat
perkembangan manusia. [IPM adalah suatu indeks komposit yang didasarkan pada tiga indikator,
yaitu kesehatan, pendidikan yang dicapai dan standar kehidupan. Ketiga unsur tersebut sangat
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penting dalam menentukan tingkat kemampuan suatu Kabupaten/Kota untuk meningkatkan IPM-
nya. Ketiga unsur ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling mempengaruhi satu dengan yang
lainnya, selain juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti ketersediaan kesempatan kerja,
yang pada gilirannya ditentukan oleh pertumbuhan ekonomi, infrastruktur dan kebijakan
pemerintah.

Ali (2009) mengemukakan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mengukur
kinerja pembangunan manusia dengan skala 0 (sebagai tingkatan pembangunan manusia yang
terendah) hingga 1 (pembangunan manusia yang tertinggi). [IPM merupakan indeks gabungan
dari tiga indikator, yaitu ukuran harapan hidup (longevity), pengetahuan (knowledge) yang diukur
dengan kombinasi melek huruf orang dewasa dan gabungan dari rasio pendidikan tinggi primer,
sekunder dan tersier bruto, dan standar hidup layak (decent standard of living) sebagaimana
diukur oleh PDB riil per kapita dalam ukuran purchasing power parity dengan mata uang dolar.
Gonner et al., (2007) mengemukakan bahwa usia panjang diukur menggunakan persentase orang
yang meninggal sebelum usia 40 tahun; pengetahuan diukur dengan tingkat kemampuan baca
tulis penduduk dewasa digabungkan dengan rasio pendaftaran kotor ke pendidikan dasar,
menengah dan tinggi; sementara standar kehidupan diukur dengan menggunakan PDB per kapita
riil.

Indeks Pembangunan Manusia menjelaskan bagaimana penduduk dapat mengakses hasil
pembangunan dalam memperoleh pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan sebagainya. Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) diperkenalkan oleh United Nations Development Programme
(UNDP) pada tahun 1990 dan dipublikasikan secara berkala dalam laporan tahunan Human
Development Report (HDR). IPM dibentuk oleh tiga dimensi dasar yaitu umur panjang dan hidup
sehat, pengetahuan, dan standar hidup layak. Menurut UNDP, pembangunan manusia adalah
suatu proses untuk memperbesar pilihan-pilihan bagi manusia (a process of enlarging people’s
choices). Konsep atau definisi pembangunan manusia tersebut pada dasarnya mencakup dimensi
pembangunan yang sangat luas, dan pembangunan seharusnya dianalisis serta dipahami dari
sudut manusianya, bukan hanya dari pertumbuhan ekonominya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Variabel independen dalam penelitian ini terdiri
dari pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran, belanja modal, tingkat partisipasi angkatan
kerja dan kemiskinan dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebagai variabel dependen.
Sumber data penelitian diperoleh Badan Pusat Statistik (BPS) dengan alamat www.bps.go.id.

Dalam menganalisis pengaruh varibel independen terhadap pendepan, penelitian ini
mengunakan metode regresi linier berganda dengan pendekatan data panel. Regresi data panel
adalah regresi yang menggunakan data panel atau pool data yang merupakan kombinasi dari data
time series dengan data cross section (Suliyanto, 2018). Menurut Kuncoro (2012), terdapat
beberapa keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan estimasi data panel, yaitu
meningkatkan jumlah obeservasi (sampel), dan memperoleh variasi antar unit yang berbeda
menurut ruang dan variasi menurut waktu. Persamaan regresi data panel dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

IPMi; = a + BiPEi + B2TPit + B3BMit + B4sTPAK;: + BsKMKj; + €

Keterangan:

IPM = Indeks Pembangunan Manusia
PE = Pertumbuhan Ekonomi (Persen)
TP = Tingkat Pengangguran (Persen)
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BM = Belanja Modal (Miliar Rupiah)

TPAK = Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (Persen)
KMK = Kemiskinan (Persen)

1 Cross section (perusahaan 1)

t = Time series (tahun ke-t)
a = Konstanta
B = Koefisien regresi variabel PE

B2 = Koefisien regresi variabel TP

B3 = Koefisien regresi variabel BM
B4 = Koefisien regresi variabel TPAK
Bs = Koefisien regresi variabel KMK
e = Variabel residu

Dalam regresi linier berganda output regresi yang layak digunakan harus lolos asumsi
klasik yang meliputi wuji normalitas, linearitas, multikolinearitas, autokorelasi dan
heteroskedastisitas. Selain itu dalam regresi linier berganda dengan pendekatan data panel
terdapat 3 model yaitu Common Effect Model, Fixed Effect Model dan Random Effect Model.
Untuk menentukan model terbaik yang digunakan mengunakan uji kecocokan model yan gterdiri
dari uji Chow, uji Hausman, dan uji Langrange Multiplier.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini model regersi data panel yang terpilih adalah Random Effect Model.
Selain itu, dalam penelitian ini sudah dinyatakan lolos uji asumsi klasik yang meliputi uji uji
normalitas, linearitas, multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas. Berikut tabel 2 yang
menunjukkan ringkasan output regresi linier berganda data panel dengan Random Effect Model.
Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Data Panel Random Effect Model

No. Variabel Bebas Koeﬁs1§n thitung ttabel p.Value
Regresi

1 Pertumbuhan Ekonomi (PE) 0,006 0,046 < 1,652 0.9637
2 Tingkat Pengangguran (TP) -0,056 -2,648 < -1,652 0.0086
3 Belanja Modal (BM) 0,033 3,960 > 1,652 0.0001
4 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja -0,189 -1,363 < 1,652

(TPAK) 0.1741
5 Kemiskinan (KMK) -0,072 -5,984 < -1,652 0.0000

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Indeks Pembangunan Manusia

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh
terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia periode tahun 2015-2022. Pengaruh tersebut
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi tidak selalu diikuti dengan
semakin tingginya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia selama periode tahun 2015-
2022. Kondisi tersebut kemungkinan dapat terjadi karena pertumbuhan ekonomi di beberapa
wilayah provinsi di Indonesia belum sepenuhnya mampu meningkatkan pendidikan dan
kesehatan masyarakat secara merata sebagai tujuan pembangunan manusia yang paling mendasar.
Selain itu, perubahan tingkat pertumbuhan ekonomi di beberapa wilayah provinsi di Indonesia
tidak secara langsung dapat mempengaruhi tingkat pendidikan dan kesehatan masyarakat secara
signifikan dalam jangka pendek. Artinya, peningkatan pertumbuhan ekonomi saat ini
kemungkinan baru akan dapat meningkatkan IPM secara signifikan dalam jangka waktu tiga
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hingga lima tahun ke depan selama pertumbuhan ekonomi tersebut mampu mendorong
peningkatan pendidikan dan kesehatan serta kemampuan daya beli masyarakat secara merata. Hal
ini sejalan dengan teori Human Capital sebagai suatu investasi yang dilakukan untuk
meningkatkan produktivitas melalui proses akumulasi peningkatan pendidikan, pengalaman,
pelatihan, keterampilan, kebiasaan, kesehatan, energi dan inisiatif manusia. Secara empiris, hasil
penelitian ini berbeda dengan temuan studi sebelumnya yang dilakukan oleh Asmita & Ruslan
(2017); Muslikhati (2018); serta Khan & Hassan (2019) bahwa pertumbuhan ekonomi
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Di sisi
yang lain, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan studi yang dilakukan oleh Rahmat &
Bachtiar (2017); Diastama (2018) serta Khikmah et al.,, (2020) bahwa pertumbuhan ekonomi
tidak berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

Pengaruh Tingkat Pengangguran Terhadap Indeks Pembangunan Manusia

Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa tingkat pengangguran mempunyai pengaruh
yang negatif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia periode tahun
2015-2022. Pengaruh tersebut membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat pengangguran akan
selalu diikuti dengan semakin rendahnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia
selama periode tahun 2015-2022. Kondisi tersebut dapat terjadi karena masalah pengangguran
akan menurunkan tingkat pendapatan masyarakat yang selanjutnya akan memperlemah
kemampuan daya beli serta menurunnya kualitas pendidikan dan kesehatan. Temuan dari
penelitian ini terkait hubungan kausal antara tingkat pengangguran dengan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) sejalan dengan teori Human Capital atau modal manusia sebagai suatu
kemampuan yang ada pada diri manusia, seperti pengetahuan, kompetensi, sikap, kesehatan, dan
sifat yang dimiliki oleh manusia dalam upayanya untuk meningkatkan produktivitas ekonomi.
Dalam konsep Human Capital, manusia digunakan sebagai tenaga kerja berdasarkan jumlah
kuantitatifnya. Hal ini berati bahwa semakin banyak jumlah tenaga kerja akan meningkatkan
produktivitas, sebaliknya semakin banyak jumlah pengangguran akan menurunkan produktivitas
ekonomi di suatu wilayah yang selanjutnya berdampak pada menurunnya kualitas pendidikan dan
kesehatan. Secara empiris, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan studi sebelumnya yang
dilakukan oleh Cahyanti et al., (2021) bahwa tingkat pengangguran mempunyai pengaruh yang
negatif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

Pengaruh Belanja Modal Terhadap Indeks Pembangunan Manusia

Hasil penelitian ini menunjukkan bukti bahwa belanja modal mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia selama periode tahun
2015-2022. Pengaruh tersebut membuktikan bahwa semakin besar jumlah belanja modal, maka
akan semakin tinggi pula Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia selama periode tahun
2015-2022. Kondisi tersebut dapat terjadi karena semakin banyak jumlah belanja modal yang
dikeluarkan oleh pemerintah akan dapat digunakan untuk membiayai pembangunan sarana dan
prasarana publik serta membiayai investasi pada sektor pendidikan dan sektor kesehatan yang
selanjutnya akan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Temuan dari penelitian ini
terkait hubungan kausal antara belanja modal dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
sejalan dengan teori Human Capital sebagai suatu investasi yang dilakukan untuk meningkatkan
produktivitas ekonomi melalui proses akumulasi peningkatan pendidikan, pelatihan, keterampilan,
dan kesehatan manusia. Hal ini berati bahwa semakin banyak jumlah belanja modal yang
dikeluarkan oleh pemerintah akan meningkatkan produktivitas di suatu wilayah yang selanjutnya
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akan mendorong peningkatan kualitas pendidikan dan kesehatan masyarakat. Secara empiris,
hasil penelitian ini sejalan dengan temuan studi sebelumnya yang dilakukan oleh Khikmabh et al.,
(2020) bahwa belanja modal berpengaruh positif signifikan terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM).

Pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Terhadap Indeks Pembangunan Manusia

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat partisipasi angkatan kerja tidak
berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia periode tahun 2015-2022.
Hubungan kausal tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat partisipasi angkatan
kerja tidak selalu diikuti dengan semakin tingginya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di
Indonesia selama periode tahun 2015-2022. Kondisi tersebut kemungkinan dapat terjadi karena
tingkat partisipasi angkatan kerja di beberapa provinsi di Indonesia belum sepenuhnya mampu
terserap dengan baik oleh pasar tenaga kerja sehingga belum dapat meningkatkan pendapatan dan
taraf hidup masyarakat dalam hal kesehatan, pendidikan dan standar hidup layak. Selain itu,
tingginya tingkat partisipasi angkatan kerja di beberapa provinsi di Indonesia belum diimbangi
dengan tingkat pendidikan yang tinggi serta kemampuan dan keahlian kerja yang memadai
sehingga dinilai kurang produktif yang selanjutnya berdampak pada rendahnya kesempatan kerja.
Hal ini sejalan dengan teori Human Capital sebagai sumber mendasar dari produktivitas ekonomi
melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan kerja yang diperoleh dari berbagai aktifitas
pendidikan seperti sekolah, kursus, dan pelatihan. Dalam konsep Human Capital, pendidikan dan
keahlian menjadi faktor penting yang sangat dibutuhkan dalam menunjang produktivitas ekonomi
selain dukungan sumber daya alam. Secara empiris, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan
studi sebelumnya yang dilakukan oleh Hakiki et al., (2020) bahwa tingkat partisipasi angkatan
kerja mempunyai pengaruh yang positif signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Di
sisi yang lain, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan studi yang dilakukan oleh Cahyanti et al.,
(2021) bahwa tingkat partisipasi angkatan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM).

Pengaruh Kemiskinan Terhadap Indeks Pembangunan Manusia

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia selama periode tahun 2015-2022 yang
berarti sejalan dengan hipotesis kelima. Hubungan kausal tersebut memberikan bukti bahwa
semakin tinggi tingkat kemiskinan akan selalu diikuti dengan semakin rendahnya Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia selama periode tahun 2015-2022. Kondisi tersebut
dapat terjadi karena masalah kemiskinan akan mengakibatkan terjadinya kekurangan barang-
barang dan pelayanan-pelayanan yang dibutuhkan oleh masyarakat di suatu wilayah untuk
mencapai standar hidup layak yang selanjutnya akan memperlemah kemampuan daya beli serta
menurunnya kualitas pendidikan dan kesehatan masyarakat di wilayah tersebut. Temuan dari
penelitian ini terkait hubungan kausal antara tingkat kemiskinan dengan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) sejalan dengan teori Human Capital sebagai suatu kemampuan yang ada pada diri
manusia, seperti pengetahuan, kompetensi, sikap, kesehatan, dan sifat yang dimiliki oleh manusia
dalam upayanya untuk meningkatkan produktivitas ekonomi. Dalam konsep Human Capital,
manusia digunakan sebagai tenaga kerja berdasarkan jumlah kuantitatifnya. Hal ini berati bahwa
semakin banyak jumlah masyarakat miskin akan menurunkan produktivitas ekonomi di suatu
wilayah yang selanjutnya berdampak pada menurunnya kualitas pendidikan dan kesehatan
masyarakat sebagai indikator untuk mengukur IPM. Secara empiris, hasil penelitian ini sejalan
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dengan temuan studi sebelumnya yang dilakukan oleh Diastama (2018) bahwa kemiskinan
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengangguran dan kemiskinan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia, belanja modal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia,
Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Indeks Pembangunan
Manusia di Indonesia, dan tingkat partisipasi angkatan kerja tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia. Mengacu pada kesimpulan tersebut, maka
implikasi penelitian ini adalah sebagai upaya untuk terus meningkatkan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) di Indonesia, pihak pemerintah pusat maupun pihak pemerintah daerah perlu
memfokuskan perhatiannya terhadap berbagai kebijakan yang terkait dengan tingkat
pengangguran, belanja modal dan kemiskinan. Cara-cara yang dapat dilakukan diantaranya
adalah dengan menciptakan lapangan kerja baru yang sesuai dengan tingkat kemampuan,
keterampilan dan keahlian yang dimiliki oleh masyarakat di Indonesia, mengadakan berbagai
pelatihan kerja guna terus meningkatkan kualitas sumber daya manusia secara lebih efektif, serta
menerapkan kebijakan permodalan usaha secara tepat demi terus mengembangkan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). Pihak pemerintah pusat maupun pihak pemerintah daerah perlu
terus meningkatkan jumlah maupun kualitas belanja modal serta mengalokasikan belanja modal
secara tepat sesuai dengan kebutuhan sarana dan prasarana masyarakat di wilayah masing-masing
provinsi. Selain itu, pihak pemerintah pusat maupun pihak pemerintah daerah juga perlu untuk
terus menurunkan tingkat kemiskinan melalui program subsidi dan pemberian bantuan sosial
kepada masyarakat miskin, serta melakukan pembangunan infrastruktur pelayanan dasar secara
terus-menerus.
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